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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pemeliharaan dari segi bangunan Masjid Raya Gantiang Kota Padang 

Riayah Masjid Raya Gantiang Kota Padang dari segi bangunan telah 

dilaksanakan melalui upaya pemeliharaan fisik masjid, seperti 

perawatan struktur bangunan, perbaikan bagian yang mengalami 

kerusakan, serta pelestarian bentuk arsitektur asli masjid sebagai 

bangunan cagar budaya. 

2. Pemeliharaan dari segi keindahan Masjid Raya Gantiang Kota Padang 

Riayah dari segi keindahan Masjid Raya Gantiang Kota Padang 

dilakukan melalui penataan interior dan eksterior masjid, seperti 

perawatan ornamen, ukiran, pengecatan, serta pengaturan tata ruang 

agar tetap rapi dan menarik. Keindahan masjid menjadi salah satu 

faktor penting dalam menciptakan suasana yang nyaman dan khusyuk 

bagi jamaah. 

3. Pemeliharaan dari segi kebersihan Masjid Raya Gantiang Kota 

Padang 

Riayah dari segi kebersihan Masjid Raya Gantiang Kota Padang 

dilaksanakan melalui kegiatan pembersihan rutin, baik di dalam 

maupun di luar masjid, termasuk area tempat wudhu, toilet, halaman, 

serta ruang utama shalat. Kebersihan menjadi faktor penting dalam 

menjaga kenyamanan jamaah dan mencerminkan nilai-nilai Islam 

yang menekankan pentingnya kebersihan. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan yang telah penulis 

paparkan sebelumnya, maka melalui skripsi ini penulis mengajukan 

beberapa saran sebagai acuan untuk perubahan di masa mendatang, 

diantaranya: 

1. Penulis menyarankan kepada pengurus Masjid Raya Gantiang Kota 

Padang agar dapat melakukan follow up kepada pihak-pihak terkait, 

baik pemerintah maupun donatur, agar kebutuhan pendanaan untuk 

pemeliharaan dan renovasi masjid dapat terpenuhi secara optimal 

demi menjaga kelestarian Masjid Raya Gantiang sebagai warisan 

budaya.  

2. Penulis menyarankan agar pengelolaan keindahan masjid terus 

dipertahankan dan ditingkatkan melalui penataan interior dan 

eksterior, perawatan ornamen serta ukiran, sehingga Masjid Raya 

Gantiang Kota Padang tetap terlihat rapi, indah, dan nyaman bagi 

jamaah maupun pengunjung, seperti melakukan pengecekan rutin 

terhadap kondisi bangunan dan fasilitas, serta melibatkan petugas 

kebersihan atau tim khusus yang bertanggung jawab dalam menjaga 

estetika masjid. Upaya ini juga dapat didukung dengan penyediaan 

anggaran khusus untuk perawatan keindahan masjid agar nilai budaya 

dan daya tarik wisata religi Masjid Raya Gantiang tetap terjaga. 

3. Penulis juga menyarankan agar melakukan pembersihan secara rutin 

dan berkelanjutan di seluruh area masjid, termasuk ruang shalat, 
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tempat wudhu, toilet, dan halaman, guna menjaga kenyamanan 

jamaah . Selain itu, pengurus masjid perlu melakukan monitoring dan 

pengawasan secara berkala agar petugas kebersihan dapat 

menjalankan tugasnya dengan baik dan kebersihan masjid tetap 

terjaga secara optimal. 
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